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This study aims to analyze the implementation of the Independent Curriculum in the
Al-Qur'an and Hadith subjects at MAN 2 Sleman. The research method used in this
study is a qualitative research method with a field study approach, so that this study
can explore the experiences of teachers and students in dealing with curriculum
changes. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The
results of the study indicate that the Concept and implementation of the Independent
Learning curriculum at MAN 2 Sleman have been implemented well and in accordance
with the rules in the Independent Curriculum education. The implementation of this
curriculum will give students more opportunities to participate in learning. This
program focuses on developing students' mindsets in critical thinking and innovation.
Teachers play an important role in the teaching process, especially in the Al-Qur'an and
Hadith subjects. Teachers implement the learning process according to student
characteristics, so that they can improve student learning outcomes in the
implementation of the Independent Curriculum. However, in this implementation,
teachers face obstacles in the process, namely the absence of teaching materials
(books) as learning modules. Thus, this study shows the need for greater support from
various parties, including the government, schools, and the community, so that the
Independent Curriculum can be implemented properly. Further research is needed to
identify other factors that influence the Implementation of the Independent
Curriculum, so that it can improve the implementation of the independent curriculum
through the development of strategies applied to other schools.
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Penelitian bertujaun untuk mengetahui Implementasi Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran Al-Quran dan Hadist pada MAN 2 Sleman. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studimlapangan, sehingga penelitian ini dapat menggali pengalaman guru dan peserta
didik dalam menghadapi perubahan kurikulum. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsep dan
implementasi kurikulum Merdeka Belajar di MAN 2 Sleman telah diterapkan dengan
baik dan sesuai dengan aturan dalam pendidikan Kurikulum Merdeka. Implementasi
kurikulum ini akan memberikan siswa lebih banyak kesempatan untuk berpartisipasi
dalam pembelajaran. Program ini berfokus pada pengembangan pola pikir siswa dalam
berpikir kritis dan inovasi. Guru memerankan penting dalam proses mengajar,
terutama dalam mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadits. Guru menerapakan proses
pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga dapat meningkatan hasil
belajar siswa pada penerapan Kurikulum Merdeka. Namun, dalam penerapan ini guru
memiliki hambatan dalam prosesnya yaitu tidak adanya bahan ajar (buku) sebagai
modul pembelajaran. Dengan demikian, studi ini menunjukkan perlunya dukungan
yang lebih besar dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, dan masyarakat,
agar Kurikulum Merdeka tersebut dapat terlaksana dengan baik. Diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang memengaruhi Implementasi
Kurikulum Merdeka, sehingga dapat meningkatkan penerapan kurikulum merdeka
melalui pengembangan strategi yang diterapkan pada sekolah-sekolah lainnya.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor
uatam dalam penentu kualitas masa depan
bangsa, sebab melalui pendidikan dengan
berfokus pada generasi muda dalam memperoleh
ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai

yang dibutuhkannya agar menjadi pribadi yang
produktif, berdaya saing, dan bertanggung jawab.
Dalam dunia yang terus berubah seperti saat ini,
tantangan pendidikan semakin meningkat. Salah
satu cara untuk mengatasi tantangan tersebut
adalah dengan memadukan berbagai pendekatan
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kurikulum (Fitra, 2023). Kurikulum merupakan
bagian terpenting dari pendidikan. Berdasarkan
perkembangan pendidikan di Indonesia, jenis
dan jenjang pendidikan semakin beragam.
Kurikulum ini sudah ada sejak zaman penjajahan
Belanda (Insani, 2019). Kurikulum dalam lingkup
pendidikan memili peran penting dalam penentu
kemajuan ilmu pengetahuan, mulai dari ruang
lingkup mata pelajaran sampai pada penerapan-
nya secara praktis dan praktis. Kurikulum
merupakan suatu rencana dan kesepakatan
tentang topik dan materi yang menjadi pegangan
dalam perkembangan pendidikan Indonesia
(Ananda & Hudaidah, 2021).

Perkembangan Kurikulum di Indonesia telah
dimulai sejak tahun 1945, dimana sejak adanya
kurikulum merdeka telah mengalami perubahan
sebanyak 10 kali pada tahun 1947, 1952, 1964,
1968, 1975, 1994, 2004, 2006. Perubahan
tersebut disebabkan oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan sistem pendidi-
kan nasional, teknologi, ekonomi, pemerintahan,
dan kesejahteraan masyarakat. Kurikulum harus
berubah dengan cepat sesuai dengan kebutuhan
dan perubahan yang terjadi (Ananda & Hudaidah,
2021). Perubahan dalam inovasi kurikulum yang
tepat guna mencapai tujuan utama pendidikan.
Indonesia telah memperkenalkan kurikulum
yang unik untuk dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah. Kebijakan ini
merupakan pendekatan yang berbeda terhadap
pengembangan kurikulum dengan menekankan
pemberdayaan siswa dan mengembangkan
keterampilan abad ke-21. Untuk mempelajari
kebijakan ini, penting untuk menganalisisnya
berdasarkan penelitian teoritis untuk memahami
dampaknya terhadap perumusan, implementasi,
dan peningkatan kualitas pembelajaran dalam
kurikulum tertentu (Tuerah & Tuerah, 2023).

Dalam peningkatan pembelajaran yang baik
juga mencakup adanya lingkungan belajar yang
memungkinkan peserta didik mengelola peme-
nuhan kebutuhan emosionalnya dan membuat
pilihan-pilihan yang melibatkan pembelajaran
fisik, emosional, dan psikologis, sehingga mereka
memiliki kesempatan untuk memutuskan cara
belajar berdasarkan pembelajaran tersebut. Pada
sisi proses, kualitas pembelajaran mengacu pada
hasil yang berasal dari tingkat kesejahteraan
emosional peserta didik saat belajar dan pen-
capaian tujuan pembelajaran dalam kurikulum
merdeka (Barrulwalidin & Abdullah, 2022).
Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya untuk
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi
pendidikan Indonesia. Kurikulum ini menawar-

kan fleksibilitas yang lebih besar bagi satuan
pendidikan dalam merancang pembelajaran yang
sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik dan
konteks pembelajaran (Kemdikbud, 2022).
Kurikulum Merdeka menguraikan bagaimana
anak-anak benar-benar belajar. Melalui penera-
pan kurikulum Merdeka, bahan ajar disediakan
untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa.

Menurut Wahyuni et al (2024), Kurikulum
Merdeka memberikan lembaga pendidikan,
termasuk administrator sekolah, guru, dan siswa,
hak untuk memilih mata pelajaran atau mata
pelajaran yang ingin mereka pelajari. Mereka
juga bebas memilih metode pembelajaran sesuai
kebutuhan. Meskipun gratis, pemerintah tetap
menyediakan struktur kurikulum untuk diikuti
oleh guru dan siswa, tetapi struktur ini tidak
teratur seperti kurikulum sebelumnya. Capaian
pada siswa Madrasah Aliyah yang spesifik
mengikuti pedoman yang ditetapkan.

Dalam konteks kajian Al-Qur'an dan hadis,
peserta didik dituntut untuk mengingat dan
memahami makna ayat-ayat Al-Qur'an serta
mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidu-
pan sehari-hari. Pengetahuan tentang Al-Qur'an
dan Hadis memegang peranan penting dalam
pendidikan agama Islam. Pendidikan agama tidak
hanya sebagai dasar ilmu pengetahuan, tetapi
juga membentuk karakter dan perilaku peserta
didik sesuai dengan nilai-nilai Islam (Asnani et
al, 2024). Selain memperhatikan aspek
psikologis, Kurikulum Merdeka tersebut menitik-
beratkan pada pengembangan karakter peserta
didik. Diharapkan dengan mempelajari Al-Qur'an
dan Hadis, peserta didik akan tertanam nilai-nilai
keagamaan seperti keimanan, ketakwaan, etika,
dan toleransi. Kurikulum Merdeka mendorong
pemanfaatan teknologi dalam proses belajar
mengajar. Penggunaan platform pembelajaran
yang menarik dan interaktif meningkatkan
motivasi belajar siswa dan memudahkan mereka
memahami topik yang kompleks. Kurikulum
Merdeka menggunakan pendekatan pragmatis.
Siswa diharapkan mampu untuk menunjukkan
pemahamannya terhadap keterampilan yang
dipilih. Artinya, siswa belajar untuk mandiri dan
bertanggung jawab.

Oleh Kkarena itu, Implementasi Kurikulum
Merdeka pada mata pelajaran Al-Quran dan
Hadist pada siswa MAN 2 Sleman, dapat
memberikan dampak yang positif atas proses
belajar siswa dengan didukung dengan adanya
mutu pendidikan agama di Indonesia. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengatahui
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implementasi kurikulum merdeka pada mata
pelajaran Al-Quran dan Hadist pada siswa MAN 2
Sleman.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
metode kualitatif yang bertujuan untuk
menguraikan keadaan yang terjadi secara

mendalam melalui makna-makna mendasar atas
dasar perolehan hasil yang didapatkan oleh
peneliti. Sejalan dengan pandangan penelitian ini
juga bertujuan untuk memahami pengalaman
dan perspektif sejumlah individu dalam konteks
sosial yang relevan. Dalam metode kualitatif
peneliti memilih penelitian studi lapangan (Field
Research) yang dapat diartikan sebagai
Penelitian ini berfokus pada aspek lingkungan.
Hal ini memastikan bahwa data yang diperoleh
sesuai dengan kenyataan kondisi yang ada di
daerah peneliti. Oleh karena itu, peneliti meng-
gunakan metode penelitian lapangan untuk
memperoleh data yang terperinci dengan
mengamati situasi dari kecil hingga besar, dan
juga menemukan solusi untuk kepentingan
masyarakat.

Data ini didasarkan pada lapangan fakta yang
diperiksa. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data lapangan yang terorganisasi
terkait dengan topik yang dimaksud. Untuk

memperoleh data lapangan ini, digunakan
beberapa metode, antara lain: observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Melalui studi

lapangan, peneliti melakukan pengamatan secara
langsung dengan melakukan observasi dan
wawancara mendalam kepada guru Al-Qur’an
dan Hadis di MAN 2 Sleman untuk memperoleh
data primer. Sedangkan, data sekunder berupa
dokumentasi yang berkaitan dengan kegiatan
pengembangan kurikulum Al-Qur’an dan Hadis.
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian studi lapangan melalui hasil data
wawancara, maka untuk memperoleh hasil
penelitian yang valid dapat dilakuan analisa data
yaitu reduksi data, interpretasi data dan
triangulasi penelitian dan penarikan simpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan proses pengumpulan data
yang dilakukan studi lapangan dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara dengan
narasumber penelitian ini. Dalam penyajian
data berdasarkan hasil wawancara atas uraian
data dengan hasil penitian yang diperoleh
melalui metode dan prosedur penelitian,

dapat  diuraikan melalui  pembahasan
penelitian, sehingga fokus penelitian akan
secara jelas dapaat diuraikan melalui hasil
dari wawnacara bersama narasumber, sebab
yang menjadi narasumber dalam penelitian ini
yaitu guru MAN 2 Sleman yang berperan
secara langsung dalam penerapan Kurikulum
Merdeka pada siswa.

B. Pembahasan
1. Konsep Dan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar Di Madrasah Aliyah
Negeri

Proyek Pendidikan 4.0 bertujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan mutu
pendidikan serta dapat memperluas akses
dalam pemanfaatan teknologi untuk
mencapai kualitas pendidikan yang lebih
baik. Serta didukung dengan bagaimana
siswa dalam memahami pelajaran yang
didapatkan dengan pola pembelajaran yang
efektif. Oleh karena itu, peneliti harus
memberikan strategi bagi sekolah untuk
membantu mengembangkan kurikulum
yang diterapkan (Novianto & Abidin, 2023).

Kurikulum Merdeka dimaksudkan untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang
lebih dinamis, interaktif dan relevan
dengan kebutuhan perkembangan siswa.
Selain itu, kami berharap para kandidat
akan siap menghadapi tantangan di masa
mendatang. Menerapkan kurikulum yang
unik menimbulkan banyak tantangan bagi
guru, siswa, dan pemangku kepentingan
lainnya (Firdaus et al., 2024). Kurikulum
saat ini sangat didukung oleh pemerintah.
Kementerian Pendidikan sedang menerap-
kan kebijakan baru yang disebut Kurikulum
Pendidikan Khusus. Tujuan dari program
pembelajaran mandiri adalah untuk
memotivasi siswa agar menjadi pembelajar
yang lebih aktif, mandiri, dan sepenuhnya
menyadari kekuatan mereka.

Dalam implemtasi Kurikulum Merdeka
yang tepat, peemerintah dapat menerapkan
prinsip-prinsip kepada setiap guru dalam
menerapkan peranan sebagai tenaga
pengajar, dimana prinsip ini akan men-
cakupi seperti fleksibilitas, keberagaman,
inovasti dan partisipasi dalam pendidikan.
Selain itu, Kurilum Merdeka dirancang
untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam
memaksimalkan hasil belajar (Mardiana &
Emmiyati, 2024). Penerapan rencana
pendidikan khusus akan berdampak
signifikan terhadap mutu pendidikan di

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

13069



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 11, November 2024 (13067-13076)

Indonesia. Pengetahuan setiap siswa dalam
proses pembelajaran bersifat unik. Oleh
karena itu, dibutuhkan banyak waktu dan
biaya  untuk = mendukung  gerakan
kebebasan siswa (Kurniawan et al., 2024).
Kemudian proyek Merdeka Belajar
mengalami kekurangan sumber daya yang
diperlukan. Selain itu, keinginan untuk
menggunakan kurikulum ini dinilai sudah
matang, yang tercermin dari kurangnya
pengetahuan guru untuk menerapkan
kurikulum merdeka belajar.

MAN 2 Sleman merupakan SMA yang
berada di bawah naungan Kementerian
Agama. Kami dipilih oleh Kantor
Kementerian Agama DIY untuk menjadi
salah satu pilot Kurikulum Merdeka di
Kabupaten Sleman. Penggunaan kurikulum
ini khusus untuk kelas X, namun untuk
kelas XI dan pedoman pelaksanaan KMA
No. 347 Tahun 2022 mengacu pada
pedoman pelaksanaan Kurikulum Merdeka
di sekolah. Guru memiliki peran utama
dalam keberhasilan atas konsep dan
implementasi kurikulum merdeka, melalui
pendidikan ini akan mencapai keberhasilan
yang sempurna atas peserta didik apabila
sekolah mempunyai fasilitator yang
mumpuni (Pribadi et al,, 2023). Salah satu
fasilitator dalam mendukung kegiatan
pembelajaran, sehingga nantinya apa yang
dicanangkan yaitu merdeka belajar dari
Kemendikbudristek dapat terwujud. Azizah
(2024), menguraikan bahwa keberhasilan
dalam konsep dan implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar di MAN 2 Sleman bahwa
Guru menjadi penopang dalam keber-
hasilan kegiatan mengajar pada kurikulum
merdeka, dimana guru dapat membantu
merancang berbagai pengalaman belajar
berdasarkan kebutuhan siswa. Membantu
siswa mengembangkan keterampilan kritis,
kolaboratif, dan kreatif. Namun, saat ini
implementasi kurikulum merdeka belajar
hanya diterapkan pada siswa kelas X dan
X1, sehingga pada dasarnya penerapan
model pembelajaran dapat berbasis proyek
atas dasar keterampilan dan berpikir kritis
siswa.

MAN 2 Sleman memilih penerapan
dalam merdeka belajar pada siswa agar
memberikan ruang yang lebih luas bagi
pengembangan pembelajaran dengan siswa
berperan aktif dalam pembelajarannya.
Dalam prosesnya Kurikulum Merdeka

Belajar di MAN 2 Sleman dilaksanakan
dengan berbagai tahap seperti peren-
canaan, pelaksanaan dan evaluasi.

a) Dalam pernyataan Azizah (2024), proses
awal yang dilaksanakan dalam keber-
hasilan atas konsep dan impementasi
kurikulum merdeka yaitu perencanaan.
Guru menguraikan perencanaan yang
dilakukan oleh guru MAN 2 Sleman
dengan pembuatan modul ajar. Bahan
ajar melalui modul pembelajaran
disusun secara lengkap melalui uraian
yang telah ditetapkan oleh menteri
pendidikan yaitu melalui indikator ATP,
ITP, Tes diagnistik awal, langkah-
langkah pembelajaran, refleksi, assess-
ment, sampai ke bahan ajaran dalam
pembelajaran.

Penyusunan modul pembelajaran
agar sesuai dengan aturan dalam
indikator kurikulum merdeka agar dapat
disesuaikan dengan tujuan serta capaian
pembelajaran terhadap siswa, dengan
demikian perencanaan yang tepat dalam
mengembangkan keterampilan berpikir-
nya agar dapat berkreasi dalam
menciptakan  konten  pembelajaran
(Salsabilla et al., 2023). Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan
keterampilan mengajar bagi guru guna
membangun landasan pembelajaran.
Selanjutnya, perencanaan dalam
pelaksanaan kurikulum Merdeka,
peningkatan Kkreativitas guru, karena
pada dasarnya memegang peranan
penting dalam mendorong Kkreativitas
siswa. Peran guru adalah menunjukkan
kemampuan ini dan memberi siswa
kesempatan untuk mengembangkannya
lebih lanjut. Namun banyak guru yang
belum begitu menguasai metode
penyusunan dan pengembangan satuan
dalam pembelajaran Kurikulu, Merdeka.
Kegiatan pembelajaran dan pengaturan
sesi pembelajaran terencana dengan
baik maka akan berdampak pada keber-
hasilan pembelajaran siswa, apabila
implementasi kurikulum merdeka tidak
dapat diterima atas informasi tidak
disajikan secara sistematis kepada
siswa, maka pembelajaran tidak akan
terlaksana dengan optimal (Arviansyah
& Shagena, 2022).

b) Pelaksanaan dalam Kurikulum Merdeka
mengajarkan kepada siswa untuk
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berpikir kritis, sehingga untuk proses
pembelajaran siswa yang akan lebih
aktif (Azizah, 2024). Guru akan men-
jelaskan materi pembelajaran dengan
menggunakan acuan LKPD, sebab
melalui LKPD guru dapat mengetahui
seberapa jauh pemahaman siswa dalam
materi yang diajarkan. Dalam lembar
kerja ini, siswa akan mendapatkan
wawasan yang lebih luas terkait materi
yang diberikan oleh guru, dari adanya
hal ini siswa akan lebih aktif. Peran aktif
dalam pembelajaran Kurikulum
merdeka tidak beracuan oleh guruy,
melainkan siswa juga diwajibkan
berperan aktif dalam pembelajaran
(Azizah, 2024). Tujuan Merdeka Belajar
adalah untuk meningkatkan mutu
pendidikan dengan menghasilkan siswa
yang mampu memecahkan masalah,
berpikir kritis, dan memiliki pemaha-
man yang komprehensif tentang proses
pembelajaran untuk mengembangkan
dirinya. Sejalan juga dengan yang
diungkapkan oleh Aminah & Nursikin
(2023) Konsep pembelajaran mandiri
dirancang untuk memberi siswa
kesempatan untuk berpikir kritis dan
cerdas, mendorong mereka untuk mene-
mukan makna pengetahuan. Pelajaran
yang berlangsung dalam Kurikulum
Merdeka memungkinkan siswa
berdiskusi dengan teman sebaya dan
guru dengan mengembangkan kualitas
dan keterampilan khusus, dan yang
terpenting, dengan demikian menunjuk-
kan siswa yang dapat bersaing.
Keterampilan berpikir meliputi berpikir
kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan
masalah. Keterampilan perilaku meliputi
keterampilan komunikasi, kolaborasi,
bahasa digital, dan teknologi.
Tahap akhir, dalam proses evaluasi pada
penerapan Kurkulum Merdeka dengan
menggunakan pembelajaran digital,
sehingga hal ini dapat memantau
pemahaman anak-anak melalui materi
yang diberikan (Azizah, 2024).
Impementasi dan konsep siswa
dibangun berdasarkan konstruksi yang
dihasilkan. Program ini berfokus pada
penanganan masalah lingkungan dan
pengembangan kesadaran serta
keterampilan berpikir kritis dan analitis
siswa, dengan inovasi yang telah

dilakukan oleh guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar, khususnya
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka
untuk mempelajari Al-Quran dan Hadits
(Azizah, 2024).

Pembelajaran sebelumnya difokuskan
pada membantu siswa memahami,
memecahkan, dan menggunakan simbol-
simbol yang diberikan. Sebaliknya, siswa
memiliki kesempatan untuk belajar
dengan kecepatan mereka sendiri,
bahkan di bawah pengawasan seorang
guru (Nadhiroh & Anshori, 2023). Guru
memiliki kewenangan untuk menen-
tukan  kedalaman dan  keluasan
pendidikan yang diberikan kepada
siswa. Hal ini biasanya dilakukan dengan
menganalisis siswa dan mengukur
kemampuan mereka dalam memahami
apa yang ada di dalam Al-Quran serta
kajian Hadits. Meskipun konsep yang
digunakan masih  terkait dengan
kurikulum sebelumnya. Sebaliknya,
peserta didik lebih menguasai ilmu yang
diberikan guru dengan berbagai metode
pembelajaran. Artinya, pembelajaran
yang dilakukan dengan berbagai metode
dapat mengembangkan Kkreatifitas dan
pemahaman siswa lebih dalam, karena
guru memberikan gambaran atau
penjelasan.  Salah  satunya  saat
pembelajaran pada kelas X fokus pada
pemaknaan hadits.

Dengan demikian kurikulum merdeka
merupakan model baru pengelolaan
belajar mengajar. Kurikulum tidak lagi
hanya tentang membangun pengetahuan
peserta  didik. Tujuan  kurikulum
individual adalah untuk memaparkan
berbagai keterampilan kepada siswa.
Kemahiran di sini mengacu pada
kemampuan individu untuk berprestasi,
serta karakteristik seperti pengetahuan,
sikap, dan fokus pada kesejahteraan
siswa.

2. Hambatan Dan Soulasi Dalam
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Mata
Pelajaran Al-Quran dan Hadist

Perkembangan Kurikulum saat ini
mengikuti perkembangan atas pendidikan
yang diterapkan oleh pemerinta, sehingga
penerapan kurikulum Merdeka memiliki
cakupan, kedalaman, dan jumlah mata
pelajaran yang diajarkan berbeda-beda,
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tergantung pada jenis siswa (Utama et al,,
2024). Artinya, guru melakukan pembelaja-
ran secara sederhana dengan menulis
materi dipapan tulis, namun dengan
memanfaatkan teknologi dengan didorong
kreatifitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Saat ini, siswa lebih fokus
agar dapat berpikir kritis dan inovatif
dalam mengerjakan pekerjaan rumah
dengan benar, mendapatkan nilai yang
baik, dan menyerap ilmu yang diberikan.

Hambatan dirasakan dalam penerapan
Kurikulum Merdeka pada MAN 2 Sleman
yaitu bagian buku pembelajaran, dimana
hal ini terdapat terbatasnya buku paket
(sumber belajar) yang dimiliki siswa
(Azizah, 2024). Bahan ajar yang menjadi
referensi guru meliputi buku namun diberi-
kan hingga saat ini, sehingga diperlukan
sumber daya yang lebih kompleks. Sulit
bagi guru untuk mencoba menyediakan
semua sumber daya pengajaran karena
tidak semua guru dapat menggunakan
teknologi untuk mencari sumber daya
tambahan.

Selanjutnya, hambatan yang dirasakan
oleh guru dalam penerapan kurikulum
merdeka  yaitu = adanya  penetapan
diferensiasi, dalam hal ini sebagai guru
harus mengetahui karakteristik setiap
siswa, sehingga pembelajaran yang
dilakukan dapat secara tepat dilakukan.
Namun, hambatan lebih komplek atas
penerapan pembelajaran dimana pusat
mengatakan pembelajaran yang interaktif
dengan adanya fasilitas-fasilitas yang
mumpuni, akan tetapi untuk menerapkan
ini  sekolah  masih  belum  dapat
melaksanakan secara optimal, sehingga
pembelajaran hanya dilakukan sesuai
dengan keadaan dan kemampuan sekolah
ataupun guru (Azizah, 2024).

Sedangkan, bagi siswa tidak memiliki
hambatan tertentu dalam mengikuti
pembelajaran kurikulum merdeka, karena
sistem pembelajaran yang ditetapkan juga
dapat diikuti dengan baik, sehingga siswa
tidak memiliki hambatans selama kegiatan
belajar. Dalam materi pembelajaran hadist
terkesan terlalu rumis, sebab materi yang
seharusnya dapat dijelaskan lebih ringkas,
namun dalam buku ajaran tidak dijelaskan
sesuai dengan pemahaman siswa, sehingga
siswa akan susah dalam memahami materi.

Oleh karena itu, kurikulum Merdeka
dirancang untuk pembelajaran yang
optimal, memberikan siswa kesempatan
untuk mengembangkan potensi mereka
sesuai dengan minat, bakat, dan gaya
belajar mereka (Marzuki, 2023). Namun
kenyataannya, guru masih belum menjadi
fasilitator pengetahuan dan keterampilan,
dan mengikuti kemajuan teknologi yang
membuat pembelajaran lebih menarik bagi
siswa, sehingga siswa tidak menjadi pasif,
membuat belajar menjadi membosankan.
[tu masih berfungsi. Pembelajaran yang
berdiferensiasi  perlu didukung oleh
kurikulum sehingga kebutuhan belajar
setiap individu diperhitungkan.

. Perbedaan Dan Titik Temu Kurikulum

Merdeka Dengan Kurikulum 2013

Untuk Mata Pelajaran Al-Quran dan

Hadist

a) Persamaan

Mengukur kekuatan dan kemampuan

siswa terlebih dahulu, sehingga guru
dapat memiliki akses yang luas terhadap
kebutuhan siswa, meskipun informasi-
nya sama. Akan tetapi, tidak ada aturan
dalam penggunaan bahan pelajaran ini
(Azizah, 2024).

b) Perbedaan

Perbedaan signifikan pada Kurikulum

Merdeka dengan Kurikulum 2013 pada
modul ajar dan RPP, kemudian adanya
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD).
Sedangkan pada kurikulum merdeka
terdapat Indikator CP, TP, ATP, serta
saat ini sudah tidak menerapkan silabus,
akan tetapi untuk dukungan afeksi saat
ini masih ada dan prosa-prosa saat ini
masih ada (Azizah, 2024).

Perbedaan selanjutnya, Asesmen
diagnostic awal hanya ada di kurikulum
merdeka, digunakan untuk menilai
kemampuan awal anak. Perbedaan
selanjutnya, Refleksi guru dan siswa
kurmer hanya ada di kurikulum merdeka,
digunakan untuk menilai kemampuan awal
anak. Dan untuk assessment pada
kurikulum 13, assessment kognitif, afektif
dan  psikomotor, sedangakan pada
kurikulum merdeka terhadap assessment
Asesmen sumatif dan formatif. Asesmen
sumatif seperti ulangan harian, ujian
tengah semester, ujian akhir semester, PAT,
PAS (Azizah, 2024).
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Hal ini juga berbeda dengan Asesment
diagnostic  awal  untuk  mengetahi
pemahaman awal siswa tidak memerlukan
penilaian yang berupa angka, namun tetap
diperlukan penilaian untuk menetapkan
pembelajaran yang efektif ditetapkan.
Sedangkan, Assesment Sumatif merupakan
kegiatan yang dirancang untuk menilai
kemajuan peserta didik terhadap tujuan
pembelajaran dan capaian pembelajaran
(CP) sebagai dasar penentuan kenaikan
kelas dan penyelesaian suatu unit
pengajaran. Assesment Sumatif menghasil-
kan nilai yang digunakan untuk menilai
kinerja peserta didik. Hasil peer review
digunakan untuk menentukan penempatan
peserta didik di akhir mata Kkuliah.
Penilaian ini merupakan pencatatan
sistematis kinerja umum peserta didik.
Selanjutnya, penilaian atas P5 (Projek
pancasila) saat ini guru menjadi fasilitator
untuk projek ini, ini dinilai untuk melihat
menilai karakter siswahanya dilakukan
guru fasilitator, melalui hal ini siswa akan
membuat proyek (Azizah, 2024).

Kurikulum Merdeka guru diberikan
kebebasan untuk materi yang akan diajar-
kan dalam setiap pertemuan, sehingga
setiap materi yang diajarkan lebih fleksibel,
pada bab hadist kualitas dan kuantitas yang
seharusnya masing-masing materi memiliki
dalam setiap bab, akan tetapi lebih efisien
apabila langsung menjadikan satu bab
untuk memudahkan pemahaman siswa-
siswa. Kurikulum saat ini lebih mudah
karena tidak ada penyelesaian materi
seperti sebelumnya, penilaian dilakukan
terlebih dahulu untuk mengetahui kemam-
puan siswa. Untuk menentukan sumber
daya mana yang sesuai dan guru
mengumpulkan sumber daya tersebut.

. Struktur Organisasi sekolah dalam
Kurikulum Merdeka

Struktur organisasi yang ada dalam
sekolah yaitu adanya kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, wakil kurikulum dan guru.
Kalau dalam bidang pengawasan yaitu
adanya MA dari kabupaten kemudian turun
kepala sekolah dan begitupula lanjutannya
sesuai dengan bagan yang ada dalam
lingkup sekolah (Azizah, 2024). Dengan
didukung adanya supervise yang bertugas
untuk mengawasai proses pembelajaran
dengan menggunakan perangkat yang telah

diberikan kepada sekolah. Untuk menge-
tahui bagaimana pembelajran sehingga
akan tercipta evaluasi untuk perbaikan
kurikulum.

. Pengembagan Komponen Tujuan Dalam

Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Al-
Quran dan Hadist

Dalam pengembangan komponen tujuan
akan diturunkan melalui CP dan ATP.
Pembagian mengenai turunnya al-quran,
sehingga dapat ditarik simpulan bahwa
kompone tujuan ini didapatkan dari adanya
capaian tujuan atas pembelajaran yang
diberikan oleh pusat, nah dari sana akan
pisahkan lagi melalui tujuan masing-
masing materi bahan ajar (Azizah, 2024).
Dengan penyempurnaan perangkat pem-
belajaran seperti alur jenjang pembelajaran
(ATP) dan satuan kegiatan belajar serta
satuan  penilaian  diharapkan dapat
meningkatkan mutu pembelajaran peserta
didik. Tujuan pengembangan Kurikulum
Merdeka adalah untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Kurikulum Merdeka dikembangkan
dengan pendekatan yang lebih fleksibel,
dengan fokus pada hal-hal yang terpenting
termasuk nilai-nilai dan keterampilan
manusiawi peserta didik. Karakteristik
Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran
berbasis proyek keterampilan. Selain itu,
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
disesuaikan dengan tingkat keterampilan
peserta didik. Metode dan pendekatan
pembelajaran  berfokus pada tingkat
kesiapan belajar peserta didik, bukan pada
jenjang kelas.

. Pengembangan Komponen Materi Mata

Pelajaran Quran Hadist Dalam
Kurikulum Merdeka

Pengembangan komponen  tujuan
seperti indikator yaitu melalui pengem-
bangan bahan ajar modul, pengembangan
materi itu dapat melalui banyak sumber
atas literasi yang dimiliki. Biasanya dalam
tafsir, kemudian dari pengembangan
komponen jurnal yang dapat menunjang
bahan ajar. Serta menggunakan kitab
sebagai bahan belajar anak-anak (Azizah,
2024).
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7. Pengembangan Komponen Metode

Dalam Kurikulum Merdeka Mata
Pelajaran Al-Quran dan Hadist

Dalam pernyataan Azizah (2024),
Pengembangan komponen metode dengan
berbagai maca, seperti yang bilang tadi
bahwa saat assessment diasnotik dapat
menggunakan mentimeter. Namun, penge-
mbangan metode dalam pembelajaran
Kurikulum Merdeka dapat menerapkan
berbagai metode pembelajaran Problem
Base Learning, Project Base Learning,
Inquiry Learning, Window Shopping, dan
Snowball Throwing.

Problem base learning merupakan suatu
metode pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam suatu proses
pembelajaran dengan cara memecahkan
masalah dalam suatu model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Akan
tetapi. Hal tersebut merupakan hal yang
wajar, namun para guru perlu mengetahui
dasar-dasarnya. Dengan model pembelaja-
ran ini, peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatifnya dengan
mengomunikasikan gagasan, pikiran, dan
perasaannya kepada guru, teman sebaya,
dan orang lain berdasarkan capaian
pembelajaran sosialnya. Peserta didik juga
diajarkan untuk percaya diri dalam
mengemukakan pendapat tentang topik
yang sedang dibahas dan menghargai
pendapat orang lain.

Selanjutnya, Project Based Learning
merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai
platform. Metode ini mengharuskan siswa
untuk dapat mengeksplorasi, mengevaluasi,
menafsirkan, mensintesis, dan bertindak
berdasarkan informasi untuk mencapai
berbagai hasil pembelajaran. Model
pembelajaran inquiry learning merupakan
adalah proses pembelajaran yang berfokus
pada pengembangan keterampilan
bertanya dan keterampilan berpikir yang
memungkinkan siswa untuk mengejar
pengetahuan. Metode ini memberi siswa
waktu untuk mengeksplorasi masalah.

Dalam Window Shopping merupakan
Siswa bekerja dalam kelompok di dalam
kelompoknya sendiri dan pada saat yang
sama dengan kelompok lain. Sebagian
besar waktu melibatkan pembuatan poster,
seperti mengembangkan cerita, menempel-
kannya di dinding, menggunakan lembaran

kertas besar dalam kelompok dan
menunjukkan hasil yang dibuat oleh guru.
Pembelajaran Snowball Throwing
merupakan Suatu model pembelajaran
kooperatifBelajar melempar bola salju
merupakan suatu model pembelajaran di
mana siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok dan juga setiap kelompok
mengajukan pertanyaan mengenai bola
salju. Hal ini dilakukan bukan hanya
melalui tes, tetapi pada akhirnya melalui
penugasan proyek (yaitu penugasan yang
melibatkan desain, implementasi,
penulisan, dan komunikasi), secara lisan
dalam jangka waktu tertentu) (Nisa et al,,
2023). Tugas proyek dilaksanakan di luar
kelas atau di dalam kelas dan dilaksanakan
secara berkelompok, bisa dalam bentuk
video terkadang juga projek membuat
komik online, sebab kelas XII kan sudah
Pembelajaran tematik, ini akan disesuaikan
dengan materi yang didaparkan kaya bab
hadistnya. Proses pembelajaran dirancang
untuk mendorong partisipasi aktif peserta
didik dalam mengembangkan konsep,
hukum, atau prinsip melalui lima tahapan
yang dapat diterapkan di MAN 2 Sleman.
Metode  pembelajaran  merupakan
prosedur, urutan, langkah, dan cara yang
digunakan guru dalam proses pembelaja-
ran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam modul pembelajaran ini, guru tidak
mencantumkan metode pembelajaran yang
digunakan (Setiyaningsih & Wiryanto,
2022). Komponen inti ini merupakan
komponen kedua setelah informasi umum,
yang terdiri dari capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, alur  tujuan
pembelajaran, pemahaman bermakna,
pertanyaan pemicu, kegiatan pembelajaran
refleksi, penilaian terhadap  siswa.
(Barrulwalidin &  Abdullah, 2022).
Komponen inti melibatkan banyak aspek
sehingga memerlukan keahlian dan kete-
litian seorang guru dalam penyusunannya.

. Pengenbangan Komponen Evaluasi

Dalam Kurikulum Merdeka Mata
Pelajaran Al-Quran dan Hadist

Pada modul ajar Al-Qur’an dan Hadits
materi ini memiliki proses evaluasi yang
terdiri dari beberapa penilaian, Sumber
belajar ini mencakup proses penilaian yang
meliputi beberapa jenis penilaian. Penilaian
meliputi penilaian pengetahuan melalui tes
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tertulis, penilaian sikap melalui pengama-
tan pembelajaran siswa, dan penilaian
keterampilan melalui penilaian Kkinerja
(Azizah, 2024). Selain itu, ada juga
penilaian pendamping seperti tes tertulis
untuk tugas individu, rangkuman tengah
semester, dan rangkuman akhir semester.
Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum
merdeka diterapkan secara individu dan
kelompok diselenggarakan. Dalam kegiatan
pembelajaran siswa dapat meningkatkan
pemahamannya dengan membaca ayat Al-
Qur'an secara individu dalam setiap
harinya serta memahami materi-materi
yang diajarkan selama pembelajaran.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Konsep Dan Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar di MAN 2 Sleman yaitu
penerapan kurikulum merdeka belajar saat ini
hanya diimplementasikan pada siswa kelas 10
dan 11, dimana sekolah memilih penerapan
dalam merdeka belajar pada siswa agar
memberikan ruang yang lebih luas bagi
pengembangan pembelajaran dengan siswa
berperan aktif dalampembelajarannya. Dalam
prosesnya penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar di MAN 2 Sleman dilakukan dengan
berbagai  tahap  seperti  perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.

Kurikulum Merdeka dikembangkan dengan
pendekatan yang lebih fleksibel, dengan fokus
pada hal-hal yang terpenting termasuk nilai-
nilai dan keterampilan manusiawi peserta
didik. Karakteristik Kurikulum Merdeka
adalah  pembelajaran  berbasis  proyek
keterampilan. Perubahan yang terjadi akibat
implementasi Kurikulum Merdeka antara lain
adalah perubahan dalam struktur materi,
metode pembelajaran, dan sistem penilaian.
Kurikulum Merdeka juga menekankan pada
pengembangan karakter peserta didik melalui
proyek-proyek pembelajaran yang bermakna.
Meskipun demikian, implementasi Kurikulum
Merdeka juga  menghadapi  beberapa
tantangan, seperti ketersediaan sumber daya,
kesiapan guru, dan perubahan paradigma
pembelajaran.

B. Saran
Dengan demikian, studi ini menunjukkan
perlunya dukungan yang lebih besar dari
berbagai pihak, termasuk pemerintah,
sekolah, dan masyarakat, agar Kurikulum
Merdeka tersebut dapat terlaksana dengan

baik. Selain itu, dimasa depan penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor lain yang memengaruhi
Implementasi Kurikulum Merdeka, sehingga
dapat meningkatkan penerapan kurikulum
merdeka melalui pengembangan strategi yang
diterapkan pada sekolah-sekolah lainnya.
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